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ABSTRAK

Anggrahini, Lisa. 2023. “Pengaruh Metode Permainan Bisik Berantai Terhadap
Keterampilan Menyimak Bahasa Jepang Siswa SMA Negeri 7
Padang”. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Departemen
Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyimak
bahasa Jepang siswa serta kurangnya minat siswa dalam menyimak bahasa Jepang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh dari metode
permainan bisik berantai terhadap keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa
SMA Negeri 7 Padang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen semu. Desain
penelitian yang digunakan yaitu posttest only control group design. Populasi
penelitian ini yaitu siswa kelas XI F5-XI F8 yang berjumlah 118 siswa. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari 30 siswa dari kelas XI F5 sebagai kelompok
eksperimen dan 30 siswa dari kelas XI F6 sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes objektif pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.
Berdasarkan hasil uji independent samples t-test, diperoleh nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari metode permainan bisik berantai terhadap
keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa SMA Negeri 7 Padang.

Kata Kunci: Menyimak, Bahasa Jepang, Bisik Berantai



ABSTRACT

Anggrahini, Lisa. 2023. "The Effect of Whisper Chain Game Method on Japanese
Listening Skills of Students of SMA Negeri 7 Padang". Japanese
Language Education Study Program. Department of English
Language and Literature. Faculty of Language and Arts. Padang State
University.

This research is motivated by the low proficiency of students in listening to
the Japanese language and their lack of interest in Japanese language listening.
The purpose of this study was to describe the effect of the chain whisper game
method on Japanese listening skills of SMA Negeri 7 Padang students. The type of
research used in this study is quantitative research with a quasi-experimental
research design. The research design employed is a posttest only control group
design The population of this research comprises students from grade XI F5-XI F§,
totaling 118 students. The sample in this study consists of 30 students from class XI
F5 as the experimental group and 30 students from class XI F6 as the control group.
The sampling technique used in this study is purposive sampling. The data collected
in this study are the posttest results of the experimental and control groups. The
instrument used to collect data is a 20-item multiple-choice objective test. Based on
the results of the independent samples t-test, a significance value (2-tailed) of 0.001
< 0.05 was obtained. Therefore, it can be concluded that there is a significant
influence of the chained whisper game method on the Japanese language listening
skills of students at SMA Negeri 7 Padang.

Keywords: Listening, Japanese Language, Chain Whisper.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan antar
manusia baik secara lisan maupun tulisan. Sudjianto dan Dahidi (2019:54)
menyatakan bahwa secara lisan bahasa disampaikan dengan menggunakan alat
ucap manusia dengan bantuan udara, sedangkan secara tulisan bahasa
disampaikan tertulis menggunakan huruf-huruf yang bisa diterima, dibaca, dan
dimengerti oleh penerima informasi tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa bahasa adalah alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan
kembali berbagai bentuk informasi yang diterima dari seseorang kepada orang
lain baik secara lisan maupun tulisan.

Dewasa ini, pembelajaran bahasa asing dalam dunia pendidikan bukan
menjadi hal yang baru. Hal ini dapat dilihat hampir setiap lembaga formal
maupun non formal memiliki pelajaran bahasa asing, misalnya seperti bahasa
Jepang. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang diajarkan di
SMA/SMK di Indonesia. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2019:1) bahasa Jepang
adalah bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang dan digunakan sebagai dasar
pemikiran untuk membedakan bahasa Jepang dengan bahasa-bahasa asing lain
yang ada di dunia.

Dalam proses belajar mengajar, siswa dan guru dituntut untuk memiliki
keterampilan. Adapun guru dituntut untuk terampil dalam segi mengajarnya dan

siswa dituntut dalam segi belajarnya. Tetapi di samping itu guru dan siswa



melakukan proses belajar mengajar pada keduanya. Salah satu mata pelajaran yang
menuntut keterampilan adalah pelajaran bahasa Jepang.

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat hal yang dikenal dengan
istilah catur tunggal. Menurut Tarigan (2008:2) keempat keterampilan tersebut
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang semuanya adalah alat
untuk berkomunikasi. Catur tunggal artinya empat hal tadi yang merupakan satu
kesatuan sehingga harus dikembangkan secara terpadu. Ramadhani dkk
(2020:242) menyatakan bahwa dari keempat keterampilan berbahasa tersebut
terdapat salah satu keterampilan yang paling pertama dipelajari seseorang, yaitu
keterampilan menyimak. Dalam kehidupan manusia tidak terlepas dengan
kegiatan menyimak karena sebelum berbicara, membaca ataupun menulis
manusia akan menyimak terlebih dahulu. Sedangkan Reni, dkk (2018)
menyatakan bahwa apabila tidak mampu menyimak dengan baik maka
komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik juga. Dan dipertegas lagi oleh
Sukma dan Saifudin (2021:4) menyatakan bahwa keterampilan menyimak yang
baik sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan keterampilan
menyimak akan mempermudah siswa dalam menguasai tiga keterampilan
berbahasa yang lain dan mempermudah memahami setiap mata pelajaran yang
diajarkan.

Tarigan (2008:31) mengungkapkan bahwa menyimak adalah suatu
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,

menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah



disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Proporsi
kegiatan menyimak dalam proses pembelajaran bahasa lebih besar jika
dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya. Seorang ahli Amerika Serikat,
Donal E. Bird (dalam Tarigan, 2008:137), pernah melakukan penelitian tentang
kegiatan menyimak mahasiswa Stephen College Girls. Hasil yang diperoleh
adalah 42% untuk kegiatan menyimak, 25% kegiatan berbicara, 15% kegiatan
membaca, dan 18% untuk kegiatan menulis. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran bahasa menyimak
memegang peran yang dominan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 7 Padang pada
tanggal 6 januari 2023 dan wawancara dengan guru bahasa Jepang yaitu Melya
Kiki Wirianingsih, S.Hum, beliau menyatakan bahwa sebagian besar
kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa SMA Negeri 7 Padang masih
rendah. Penyebabnya adalah siswa kurang konsentrasi dalam menyimak materi
yang sedang diajarkan serta kurangnya minat dan motivasi siswa dalam
menyimak bahasa Jepang karena dianggap sulit. Hal ini berdampak pada hasil
belajar siswa, karena sebagian besar siswa belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil Ujian
Akhir Semester (UAS) siswa kelas XI SMA Negeri 7 Padang terdapat nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekitar 70%. Diketahui nilai rata-
rata mereka berada pada angka 74 dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang telah ditetapkan yaitu 80. Tentunya ini juga berkaitan dengan keaktifan



siswa dalam belajar dan kefokusan ketika menyimak materi yang diajarkan oleh
guru.

Pembelajaran menyimak bahasa Jepang di SMA Negeri 7 Padang
menggunakan audio dari PPT Nihongo Kira-Kira, yaitu guru memutarkan audio
yang tersedia di PPT, kemudian siswa diminta untuk menyimak audio tersebut.
Setelah siswa menyimak, siswa diminta untuk menyebutkan kembali dengan
lantang kosakata yang didengarnya dari audio tersebut. Setelah itu, siswa
diminta untuk memilih dan menuliskan jawaban yang tersedia di buku. Di akhir
pembelajaran, guru akan menjelaskan kembali materi pembelajaran secara lisan.
Di saat pembelajaran menyimak, ada siswa yang benar-benar konsentrasi
menyimak audio yang diputarkan dan ada juga siswa yang sibuk melakukan
aktivitas lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, kurangnya konsentrasi, minat, dan
motivasi siswa menjadi permasalahan rendahnya kemampuan menyimak
bahasa Jepang siswa SMA Negeri 7 Padang. Maka dari itu, peneliti bermaksud
memberikan alternatif lain untuk meningkatkan konsentrasi, minat, dan
motivasi siswa dalam menyimak bahasa Jepang, salah satunya dengan
menggunakan metode permainan bisik berantai sebagai metode pembelajaran
untuk menyimak bahasa Jepang. Permainan ini dapat meningkatkan konsentrasi,
minat, dan motivasi siswa dalam menyimak dan dapat menghilangkan rasa
bosan dalam proses belajar mengajar. Sudjana (2005:138) menyatakan bahwa
metode permainan berguna untuk menyampaikan informasi pada siswa

menggunakan simbol ataupun alat. Pada metode permainan yang disampaikan



pada siswa diharapkan dapat membantu siswa saat proses pembelajaran dalam
hal daya pikir dan daya ingat siswa. Dengan demikian materi yang diajarkan
saat di dalam kelas entah kosakata maupun pola kalimat pelajaran bahasa
Jepang lebih mudah dan cepat dipahami oleh siswa.

Wahuyudi (2011:40) menyatakan bahwa permainan bisik berantai adalah
metode pembelajaran dalam aspek menyimak yang dilakukan dengan cara guru
membisikkan kata atau kalimat kepada siswa, sedangkan siswa tersebut
bergantian membisikkan kepada teman atau siswa lainnya dan guru memeriksa
apakah pesan yang disampaikan benar atau tidak kepada siswa terakhir yang
dibisikkan kata atau kalimat tersebut. Di samping membangun kognitif siswa,
juga membangun rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
Kelebihan dari permainan bisik berantai adalah permainan ini menyenangkan,
tidak monoton atau membosankan saat proses pembelajaran berlangsung, dapat
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran menyimak, dan
juga dapat melatih keterampilan berbahasa khususnya dalam keterampilan
menyimak, karena dengan menerapkan permainan bisik berantai anak akan
belajar lebih konsentrasi dalam menyimak apa yang disimaknya. Pembelajaran
bahasa, apabila dalam proses pembelajaran tidak adanya suasana, media dan
metode yang dapat memotivasi siswa, maka pemerolehan bahasa tersebut tidak
efektif.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dalam penelitian Khasanah (2019)
yang berjudul “Pengaruh Metode Permainan Bisik Berantai Terhadap

Keterampilan Menyimak Pelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas IV MI Islamiyah



Keputon Blado Batang Tahun Ajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 78,40
dan rata-rata kelas kontrol adalah 64,80. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa
metode permainan bahasa bisik berantai berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak pelajaran bahasa Arab siswa kelas IV MI Islamiyah Keputon Blado
Batang tahun ajaran 2017/2018, karena metode ini menarik dan dianggap
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta suasana
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diasumsikan metode
permainan bisik berantai berpengaruh terhadap keterampilan menyimak bahasa
Jepang. Untuk membuktikan asumsi tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Permainan Bisik Berantai Terhadap
Keterampilan Menyimak Bahasa Jepang Siswa SMA Negeri 7 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang

berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1. Kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa masih rendah.

2. Siswa kurang konsentrasi dalam menyimak materi yang sedang diajarkan.
3. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menyimak bahasa Jepang

karena dianggap sulit.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada
penelitian ini dibatasi pada keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa SMA
Negeri 7 Padang khususnya kelas XI F5 dengan menggunakan metode
permainan bisik berantai dan kelas XI F6 tanpa menggunakan metode
permainan bisik berantai. Materi yang digunakan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan buku pelajaran yang digunakan, yaitu bab 6 (Koko wa
toshoushitsu desu) dan bab 7 (Nihongo wa kayoubi desu) yang terdapat dalam
buku Nihongo Kira-Kira Bahasa Jepang Untuk SMA/MA Kelas X.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA
Negeri 7 Padang tanpa menggunakan metode permainan bisik berantai?
2. Bagaimana keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA
Negeri 7 Padang dengan menggunakan metode permainan bisik berantai?
3. Bagaimana pengaruh metode permainan bisik berantai terhadap
keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA Negeri 7

Padang?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI
SMA Negeri 7 Padang tanpa menggunakan metode permainan bisik
berantai.

2. Mendeskripsikan keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI
SMA Negeri 7 Padang dengan menggunakan metode permainan bisik
berantai.

3. Mendeskripsikan pengaruh metode permainan bisik berantai terhadap
keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA Negeri 7
Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi dua yaitu: manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan wawasan tentang ada atau ketiadaan pengaruh penggunaan metode
permainan bisik berantai terhadap keterampilan menyimak dan referensi
untuk melakukan penelitian lanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar menggunakan metode permainan bisik berantai dalam kegiatan

pembelajaran menyimak bahasa Jepang dan diharapkan meningkatkan



minat dan motivasi siswa, khususnya dalam kegiatan menyimak bahasa
Jepang.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif lain bagi guru
untuk menggunakan metode permainan bisik berantai dalam
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya untuk keterampilan menyimak.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
pengetahuan dan pengalaman terkait penelitian eksperimen yang
mengkaji pengaruh metode permainan bisik berantai terhadap
keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA Negeri 7
Padang.

d. Bagi peneliti lain, sebagai informasi kepada peneliti lain terutama bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian terkait metode permainan bisik
berantai, khususnya untuk keterampilan menyimak.

G. Definisi Operasional
1. Pengaruh

Pengaruh adalah hasil, efek atau akibat yang ditimbulkan dari suatu
perlakuan. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil atau
efek yang ditimbulkan dari penggunaan metode permainan bisik berantai
terhadap keterampilan menyimak bahasa Jepang siswa kelas XI SMA
Negeri 7 Padang. Hasil atau efek yang dimaksud akan dianalisis
menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 dengan menggunakan uji Independent

Samples T-Test.
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2. Permainan Bisik Berantai
Permainan bisik berantai adalah permainan yang dilakukan secara
berkelompok dengan cara membisikkan pesan secara berantai. Pesan yang
akan dibisikkan dalam penelitian ini yaitu berupa kosakata atau kalimat
sederhana bahasa Jepang. Permainan ini bertujuan untuk menajamkan
keterampilan menyimak siswa, melatih kepekaan dalam mendengarkan
bisikan, dan menghafal kosakata atau kalimat yang terdapat dalam bisikan
tersebut.
3. Keterampilan Menyimak Bahasa Jepang
Keterampilan menyimak bahasa Jepang adalah kemampuan siswa
dalam mendengarkan dan memahami kosakata atau kalimat sederhana
dalam bahasa Jepang dengan sungguh-sungguh dan mengulang kembali

kosakata atau kalimat yang didengar.



